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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan kontekstual
terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen kuasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI SD Negeri 1 Katobengke tahun ajaran 2019/2020 semester II. Hasil
penelitian ini adalah: melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan pendekatan kontekstual, siswa dapat menemukan sendiri langkah-
langkah dalam mencari penyelesaian suatu materi yang harus dikuasai oleh
siswa, baik secara individu maupun kelompok sehingga model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa SD Negeri 1 Katobengke Tahun Ajaran 2019/2020.

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence of the guided
inquiry learning model with a contextual approach to student learning
outcomes. This type of research is a quasi experimental study. The population
in this study were all students of class VI Katobengke Elementary School in
2019/2020 semester II. The results of this study are: through a guided inquiry
learning model with a contextual approach, students can find their own steps
in looking for the completion of a material that must be mastered by students,
both individually and in groups so that the guided inquiry learning model with
a contextual approach can improve student learning outcomes Katobengke
Public Elementary School Academic Year 2019/2020.

Cara mengutip: Sari, E.R. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Pendekatan
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SD Negeri 1 Katobengke. Jurnal Akademik Pendidikan
Matematika, volume 6, nomor 1, hal. 75-77.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang

menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.
Seiring dengan berkembangnya ilmu

penting dalam kehidupan manusia.Pendidikan akan
menghasilkan manusia yang berkualitas dalam hal
pengetahuan dan keterampilan, memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan sikap
terbuka. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa:“Pendidikan nasional yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saatini, sangat
dituntut pembentukan sumber daya manusia yang
menguasai  ilmupengetahuan dan  teknologi.
Pendidikan sebagai suatu upaya yang sistematis,
berencana, dan berkelanjutan tentu berupaya
optimal untuk mencapai tujuan-tujuanpendidikan
baik dari tingkatannya yang paling konkrit sebagai
tujuan proses pembelajaran jangka pendek maupun
pada tingkat yang paling abstrak dan generalseperti
terkonsepsi dalam makna manusia seutuhnya yang
mampu berperan dalampembangunan bangsa dan
pembangunan umat manusia. Salah satu indikator
keberhasilan pendidikan adalah terbentuknya
individu yang cakap dan mandiri melalui suatu
proses belajar.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan
adalah terbentuknya individu yang cakap dan
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mandiri melalui suatu proses belajar. Suherman
(2001, p.43) menyatakan belajar matematika akan
lebih berhasil jika proses pembelajaran diarahkan
kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang
termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di
samping hubungan yang terkait antara konsep-
konsep dan struktur-struktur. Dengan mengenal
konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan
yang sedang dibicarakan, siswa akan memahami
materi yang harus dikuasainya itu. Ini menunjukkan
bahwa materi yang mempunyai suatu pola atau
struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan
diingat siswa.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik sebagai alatbantu dalam penerapan-
penerapan bidang ilmu lain maupun dalam
pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan
materi matematika oleh siswa menjadi suatu
keharusan yang tidak bisa ditawar lagi di dalam
penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam
era persaingan yang semakin kompetitif pada saat
ini. Namun sayangnya, pencapaian hasil siswa dalam
pelajaran matematika belum begitu memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 4 Desember 2019 yang
dilakukan di SD Negeri 1 Katobengke, didapatkan
bahwa dalam proses pembelajaran yang dilakukan di
kelas, Guru lebih dominan dalam proses
pengajarandi mana guru sebagai sumber utama
pengetahuan. Siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran sehingga sebagian siswa pasif
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran
tersebut. Guru cenderung menggunakan metode
ceramah, yang hanya menjelaskan materi dan
memberikan soal sehingga guru kurang memotivasi
siswa dalam menemukan suatu konsep. Disamping
itu, kesulitan yang dialami siswa karena kurangnya
pemahaman dan Ketertarikan siswa pada pelajaran
matematika. Salah satu faktor yang
menyebabkannya adalah suasana kelas yang pasif
serta  sebagian siswa menganggap bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga
kecenderungan kelas menjadi tegang. Oleh karena
itulah diperlukannya guru yang aktif dan kreatif
dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat
menerima dan menguasai materi dan mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat
memberikan =~ sumbangan  alternative  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematika
siswa, yang pada akhirnya meningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Penerapan pembelajaran
matematika kontekstual dalam pembelajaran
matematika dimungkinkan karena topik-topik yang
diajarkan di SD umumnya sebagian besar masih
dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, menurut Piaget (Ruseffendi, 2006, p.134)
walaupun siswa SD sudah berada pada tahap
operasional formal, namun perubahan dari tahap

operasional konkrit ke tahap operasional formal
tidak berlangsung secara mendadak tetapi secara
bertahap. Oleh karena itu, siswa SD Negeri 1
Katobengke pada usia 9-12 tahun proses berpikirnya
belum sepenuhnya bersifat abstrak, sehingga masih
membutuhkan benda-benda nyata dalam
pembelajarannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Experiment dengan pretest-posttest- two- group-
design. Sampel penelitian kelas VI.A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI.B sebagai kelas kontrol.
Metode penarikan sampel yang digunakan adalah
Purposive  Sampling. Pada  penelitian  ini
pengumpulan data dilakukan melalui tes, yang
diberikan untuk mengukur hasilmatematika siswa.
Uji penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, namun terlebih dahulu melalui tahapan
uji yang lain, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat untuk melakukan
uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil penelitian dari pengaruh model

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
kontekstual terhadap hasil belajar siswa kelas VI di
SD Negeri 1 Katobengke tahun pembelajaran
2019/2020 dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Nilai Rata-rata
Kelas
Pretest Posttest
Eksperimen 54,85 88,91
Control 32,17 78,26

Dari hasil analisis data pre-test dan post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilairata-rata pre-test kelas eksperimen 54,85 dan
kelaskontrol 32,17. Sedangkan nilai rata-rata post-
test kelaseksperimen sebesar 88,91 dan kelas
control sebesar 54,85.Hasil tersebut terjadidi kelas
eksperimen karena siswa senang dan aktif dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
kontekstual. Siswa sangat antusias dengan hal baru
yang dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan penghitungan nilai post-test dapat
dilihat antara kedua kelas yaitu kelas
eksperimendengan nilai rata-rata 83,91dari 23siswa
yang mencapai KKM yaitu 65. Hal ini dikarenakan
pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
kontekstual. Sedangkan pada kelas kontrol dengan
rata-rata hanya 78,26 dengan 3 siswa dari 23 siswa
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yang mencapai KKM 65, hal ini karena menggunakan
model pembelajaran langsung. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai matematika yang
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan
pendekatan kontekstual lebih tinggi dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
Hal ini menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
kontekstual memiliki pengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VI di SD Negeri 1

Katobengke.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sujiati dan Wahyudi (2014)

menyebutkan bahwa Hasil belajar siswa sesudah
menggunakan pendekatan kontekstual dengan
model pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada
sebelum menggunakan pendekatan kontekstual
dengan model pembelajaran inkuiri. Artinya, model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
model pembelajaan inkuiri terbimbing adalah model
yang dimana siswa diberi pertanyaan kemudian di
bimbing menjawab pertanyaan tersebut dengan
pemberian arahan dan petunjuk dari guru sehingga
memperoleh  hasil yang dapat menambah
pengetahuan yang bermanfaat untuk diri siswa
sendiri. Oleh karena itu, model pembelajaran ini
diharapkan meningkatkan interaksi sesama siswa
dan keterampilan ilmiah siswa di kelas. Olehnya itu,
pada saat peneliti membandingkan pretest dan
postestt pendekatan pembelajaran tersebut ada
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Pada dasarnya Inkuiri terbimbing (guided
inquiry) merupakan model pembelajaran yang dapat
melatih keterampilan siswa dalam melaksanakan
proses investigasi untuk mengumpulkan data berupa
fakta dan memproses fakta tersebut sehingga siswa
mampu membangun Kkesimpulan secara mandiri
guna menjawab pertanyaan atau permasalahan yang
diajukan oleh guru (teacher-proposed research
question) Maguire dan Lindsay (2010, p.55). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika
bertujuan menciptakan suasana pembelajaran agar
siswa memperoleh pengalaman dalam menemukan
sesuatu yang baru melalui proses pembelajaran.
Tujuan pembudayaan pembelajaran matematika
dengan kontekstual adalah membantu
mengembangkan aktivitas dan berpikir matematik
siswa secara serempak dalam pemecahan masalah
(Hudiono, 2008, p.23).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang
dianalisis dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VI di
SD Negeri 1 Katobengke Tahun Pembelajaran

2019/2020 dengan nilai mean kelaseksperimen
yaitu 89,00 yang lebih tinggi dari mean kelas kontrol
yaitu 71,00 dan ditegaskan dengan nilai t-hitung
sebesar 3,663 sedangkan ttabel sebesar 2,069
dengan a=0,05.
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